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Aedes sp. merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus dengue 
penyebab penyakit demam berdarah.  Pengendalian vektor nyamuk Aedes sp. dapat 
dilakukan dengan cara menggunakan insektisida.  Untuk mengurangi efek samping 
dari bahan kimia perlu dikembangkan insektisida dari bahan yang terdapat di alam 
yang lebih aman untuk manusia dan lingkungan serta sumbernya tersedia dalam  
jumlah banyak. kandungan senyawa saponin, steroid dan triterpenoid, flavonoid dan 
alkaloida yang terdapat pada kulit pohon faloak.  Tujuan penelitian ini Untuk 
mengetahui efektifitas kulit pohon faloak terhadap kematian nyamuk Aedes sp. 
dengan konsentrasi 30%, 60%, dan 90% terhadap kematian nyamuk Aedes sp.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian Experiment. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas ekstrak kulit 
pohon faloak konsentrasi 30%, ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 60%, ekstrak 
kulit pohon faloak konsentrasi 90%, variabel terikat adalah jumlah kematian nyamuk 
Aedes sp.  Populasi pada penelitian ini adalah semua nyamuk Aedes sp. hasil rearing, 
sampel pada penelitian ini adalah nyamuk Aedes sp. sebanyak 400 ekor. Metode 
pengumpulan data melalui percobaan tentang ekstrak kulit pohon faloak terhadap 
kematian nyamuk Aedes sp. di Laboratorium Entomologi Prodi Kesehatan 
Lingkungan Kupang.  Analisa data menggunakan uji statistic yaitu uji ANOVA 
dengan α (0,05). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, hasil uji ekstrak kulit pohon faloak 
konsentrasi 30% menunjukan rata-rata persentase kematian nyamuk Aedes sp. 
dengan waktu kontak 24 jam (27%). Konsentrasi 60% dengan waktu kontak 24 jam 
(28%). Konsentrasi 90% dengan waktu kontak 24 jam 6.4 ekor (32%). Kematian 
nyamuk pada kelompok kontrol pada 24 jam (10%). 
Maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak faloak belum efektif sebagai 
insektisida terhadap kematian nyamuk Aedes sp. 
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Aedes sp. is one type of mosquito that caused the death.   This mosquito has 
known as a transmitter of dengue virus.    Controlling these vectors mostly would be 
done by insecticides, but at the same time could bring be effects to the environment. 
The side effects of chemicals must be reduced by developing another resources from 
nature that riskless and save for human that we could find it around us easily.    Some 
people believe that Faloak bark can reduce even to kill Aedes sp. mosquito, because 
it contains plenty of saponin, steroid, and triterpenoid, flavonoid and alkaloid.    The 
purpose of this research is to know the effectiveness of Faloak bark to kill the Aedes 
sp. using different rate of concentrates such as 30%. 60% and 90%. 
In this research, the researcher is using the experiment research type and also 
using the independent variable.    The variable would be taken from Faloak bark with 
different kinds of concentrates.  It would be in take in 30% concentrates, 60% and 
90%.   Furthermore dependent variable is the death number of Aedes sp. mosquito. 
This research wil take all population of Aedes sp. mosquitoes from rearing result 
samples.   All in all are 400 Aedes sp. mosquitoes.   The method of collecting data 
through experiments to Faloak bark extract is at the Entomology Laboratory Kupang 
Enviromental Health and Study Program.   The analysis of data will be using 
statistical test which is ANOVA test with α (0.05). 
The result of the study has shown that Faloak bark extract with 30% 
concentrates is an average to kill the Aedes sp. mosquitoes about (27%) in 24 hours. 
Using 60% concentrates was killed 28% mosquitoes in 24 hours, and using 90% 
concentrates was killed 32% mosquitoes that was around 6.4 mosquitoes. 
Moaquitoes die in control group in 24 hours was 10%. 
It can be concluded that extract Faloak bark has not yet been effective as an 
insecticide to kill Aedes sp. mosquitoes. 
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A. Latar Belakang  
Aedes sp. merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus dengue 
penyebab penyakit demam berdarah. Penyebaran jenis ini sangat luas, meliputi 
hampir semua daerah tropis diseluruh dunia. Aedes aegypti merupakan pembawa 
utama (primary vector) dan bersama Aedes albopictus menciptakan siklus 
persebaran dengue di desa-desa dan perkotaan. Penyakit Demam Berdarah 
Dengue adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dengue ditularkan kepada 
manusia melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albocpictus. 
Indonesia merupakan wilayah endemis dengan sebaran di seluruh wilayah tanah 
air. Gejala yang akan muncul seperti ditandai dengan demam mendadak, sakit 
kepala, nyeri belakang bola mata, mual dan menifestasi pendarahan seperti 
mimisan atau gusi berdarah serta adanya kemerahan di bagian permukaan tubuh 
pada penderita (Kemenkes RI, 2017). 
Nyamuk Aedes sp. berpotensi untuk menularkan penyakit demam 
berdarah dengue (DBD). Demam Berdarah Dengue adalah suatu penyakit yang 
ditandai dengan demam mendadak, pendarahan baik di kulit maupun di bagian 
tubuh lainnya serta dapat menimbulkan syok dan kematian. Penyakit DBD ini 
terutama menyerang anak-anak termasuk bayi, meskipun sekarang proporsi 
penderita dewasa meningkat. Virus ini di tularkan melalui gigitan nyamuk Aedes 





Kasus DBD di Indonesia pada tahun 2016 sebanyak 204.171 kasus 
dengan jumlah kematian sebanyak 1.598 orang (CFR = 0,78%). Namun, 
mengalami penurunan dari 0,83% pada tahun 2015 menjadi 0,78% pada tahun 
2016 (Profil Kesehatan Indonesia, 2016, h.179). Pada tahun 2017 kasus DBD 
berjumlah 68.407 kasus, dengan jumlah kematian sebanyak 493 orang (CFR = 
0,72%) (Profil Kesehatan Indonesia, 2017, h.193-194). Pada Januari 2018, 
Kemenkes hanya menerima laporan 6.800 kasus dengan angka kematian 
mencapai 43 orang (CFR 0,63%) (Kompas, 2019). 
Menurut profil Kesehatan Provinsi NTT, kasus DBD pada tahun 2016 
meningkat dari tahun 2015 menjadi 1.213 kasus (CFR = 0%) dan pada tahun 
2017 mengalami penurunan jumlah kasus DBD sebanyak 542 kasus (CFR = 
0%).  Pada tahun 2018 kasus DBD berjumlah 206 kasus dengan jumlah 
kematian 4 orang meninggal (CFR = 1,94%) (Tribun News, 2018). 
Data rekapan kasus demam berdarah dari 11 Puskesmas di Kota Kupang 
tiga tahun terakhir (2016-2018), terdapat 748 kasus DBD. Pada tahun 2016 
terdapat 382 kasus (CFR 0%); tahun 2017 terdapat 132 kasus dan 3 orang 
meninggal (CFR 2,27%); tahun 2018 terdapat 234 kasus dan 4 orang meninggal 
(CFR 1,7%).   Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota 
Kupang, terdapat  tiga wilayah dengan kasus tertinggi yaitu di wilayah kerja 
Puskesmas Oebobo (Kecamatan Oebobo), diikuti Puskesmas Oesapa 
(Kecamatan Kelapa Lima), dan Puskesmas Sikumana (Kecamatan Maulafa). 
Pemberantasan nyamuk Aedes sp. bertujuan untuk menurunkan angka 





kesehatan masyarakat lagi (Sukana, 1993a, h.12). Pemberantasan nyamuk Aedes 
sp. dapat dilakukan secara mekanik, biologi, kimia.  
Dengan cara mekanik dapat dilakukan dengan cara perbaikan suplai dan 
penyimpanan air, penanganan sampah padat, modifikasi habitat larva yang 
dibuat manusia (WHO, 1999, h.78-79). Dengan cara biologi dapat dilakukan 
dengan cara menggunakan predator (Soedarto, 1995, h. 103). Dengan cara kimia 
dapat dilakukan untuk nyamuk dewasa maupun larva. Untuk nyamuk dewasa 
saat ini dilakukan dengan cara pengasapan (thermal fogging) atau pengabutan 
(cold fogging = Ultra Low Volume) (Sukana, 1993b, h.12).  
Pengendalian vektor nyamuk Aedes sp. dapat dilakukan dengan cara 
menggunakan insektisida. Penggunaan insektisida yang berlebihan dan berulang 
dapat menimbulkan dampak yang tidak diinginkan yaitu pencemaran lingkungan 
dan mungkin timbul keracunan pada manusia dan hewan. Untuk mengurangi 
efek samping dari bahan kimia perlu dikembangkan insektisida dari bahan yang 
terdapat di alam yang lebih aman untuk manusia dan lingkungan serta 
sumbernya tersedia dalam  jumlah banyak.  
Pada ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) memiliki senyawa 
aktif yaitu, flavonoid, saponin, tanin dan minyak atsiri yang dapat mematikan 
nyamuk Aedes sp. (Ramayanti et al, 2017, h. 9). Menurut Rahmawati dan 
Tarigan (2011, h.) pada ekstrak daun sirih (Piper betle Lin), terkandung 
beberapa senyawa, seperti minyak atsiri, zat penyamak, cineole, dan yang utama 
adalah alkaloid yang dapat mematikan nyamuk Aedes sp. Menurut Ratna, 2011 





dan alkaloida yang terdapat pada kulit pohon faloak adalah antibakteri terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus.  
Menurut Jean Bruneton, 1999 (Anonim, 2018) senyawa-senyawa alkaloid, 
flavonoid, saponin, steroid dan triterpenoid tersebut memiliki fungsi lain, yaitu 
mempengaruhi fungsi saraf. Dengan menghambat enzim kolinesterase, akan 
terjadi gangguan transmisi rangsang yang menyebabkan menurunnya koordinasi 
otot, dan kematian bagi nyamuk Aedes sp. Senyawa alkaloid mempunyai daya 
racun menghambat sistem saraf larva dan bisa digunakan sebagai penolak 
serangga. Cara kerja senyawa-senyawa tersebut adalah dengan bertindak sebagai 
stomach poisoning atau racun perut. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengendalian dengan 
insektisida alami yaitu memanfaatkan ekstrak kulit pohon faloak sebagai 
insektisida. Berdasarkan penelitian awal yang dilakukan di Laboratorium 
Entomologi  Program Studi Kesehatan Lingkungan diperoleh hasil ekstrak kulit 
pohon faloak dengan konsentrasi 10% dapat mematikan nyamuk Aedes sp. 
sebanyak 0 ekor (0%), 20% dapat mematikan nyamuk sebanyak 1 ekor (5%), 
30% dapat mematikan nyamuk sebanyak 2 ekor (10%) dengan waktu kontak 
selama 60 menit. 
Faloak yang tumbuh di Kota Kupang dan sekitarnya pada umumnya 
tumbuh di atas tanah yang bersolum dangkal dan berbatu. Kulit pohon ini 
diperoleh dari pohon faloak yang tumbuh secara liar di kawasan hutan, kebun, 
maupun di sekitar pemukiman termasuk tumbuh menyebar di dalam Kota 





Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
”Efektivitas Ekstrak Kulit Pohon Faloak (Sterculia comosa) Terhadap 
Kematian Nyamuk Aedes sp.” 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ekstrak kulit pohon faloak efektif terhadap kematian nyamuk Aedes sp.? 
C. Tujuan  
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui efektifitas kulit pohon faloak terhadap kematian nyamuk 
Aedes sp. dengan konsentrasi 30%, 60%, dan 90% terhadap kematian 
nyamuk Aedes sp.  
2. Tujuan khusus 
a. Untuk mengetahui efektifitas ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 30% 
terhadap kematian nyamuk Aedes sp.  
b. Untuk mengetahui efektifitas ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 60% 
terhadap kematian nyamuk Aedes sp.  
c. Untuk mengetahui efektifitas ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 90% 
terhadap kematian nyamuk Aedes sp.  
d. Untuk mengetahui perbedaan ekfektivitas ekstrak kulit pohon faloak 
konsentrasi 30%, 60% dan 90% terhadap kematian nyamuk Aedes sp. 
D. Manfaat  
1. Bagi institusi  
Sebagai bahan untuk memperkaya kepustakaan khususnya efektivitas ekstrak 





2. Bagi masyarakat  
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan kulit pohon 
faloak sebagai pengendalian nyamuk Aedes sp. 
3. Bagi peneliti  
Memperdalam pengetahuan tentang insektisida alami pembunuh jentik Aedes 
sp. 
E. Ruang lingkup  
1. Lingkup materi  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pengendalian 
vektor dan tikus. 
2. Lingkup sasaran  
Sasaran dalam penelitian ini adalah nyamuk Aedes sp. dan kulit pohon 
faloak. 
3. Lingkup lokasi  
Lokasi dalam penelitian ini adalah Laboratorium Entomologi Jurusan 
Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang. 
4. Lingkup waktu 






A. Nyamuk Aedes sp. 
1. Klasifikasi nyamuk Aedes sp. 
Aedes sp. merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus 
dengue penyebab penyakit demam berdarah. Selain dengue Aedes sp. juga 
merupakan pembawa virus demam kuning (yellow fever) dan 
chikungunya. Penyebaran jenis ini sangat luas, meliputi hampir semua 
daerah tropis diseluruh dunia sebagai pembawa virus dengue. Aedes 
aegypti merupakan pembawa utama (Primary vector) dan bersama Aedes 
albopictus menciptakan siklus persebaran dengue. 
Spesies Aedes aegypti dan Aedes albopictus keduanya termasuk 
genus Aedes dari family culicudae. Taxonominya nyamuk Aedes aegypti 
dan Ae. albopictus termasuk ke dalam 
Kingdom : Animalia 
Philum : Arthopoda  
Kelas  : Insecta 
Ordo   : Diptera 
Family : Culicudae  
Genus : Aedes  







1. Siklus hidup nyamuk Aedes sp. 
Nyamuk Aedes sp. memiliki siklus hidup sempurna. Siklus hidup 
nyamuk ini terdiri dari empat fase mulai dari Telur – Larva (5-7 hari) – 
Pupa (1-2 hari) – Nyamuk dewasa (14 hari).  
Nyamuk Aedes sp. tempat perkembangbiakannya banyak 
ditemukan di sekitar / di dalam rumah. Telur nyamuk Aedes sp. diletakkan 
sedikit diatas permukaan air dan menempel di dinding penampungan air 
dan di tempat kering dapat bertahan sampai 6 bulan yang akan langsung 







Gambar 1. Siklus Hidup Aedes sp. 
 (Sumber Kemenkes RI, 2017) 
 
a. Telur Aedes sp. 
1) Telur biasanya diletakkan satu persatu diatas permukaan air 
bersih.  
2) Telur dapat bertahan hidup dalam waktu yang cukup lama pada 
keadaan kering (lebih dari satu tahun). 





b. Larva/jentik  
1) Jentik Aedes sp. biasanya menggantungkan tubuhnya agak tegak 
lurus pada permukaan air. 
2) Jentik Aedes sp. memiliki shipon yang pendek, besar, berwarna 
hitam dan abdomennya cukup jelas. 
3) Jentik Aedes sp. biasanya melakukan pergantian kulit empat kali 
dan dapat berkembangbiak selama 7 hari. 
c. Pupa  
1) Pupa berbentuk “koma” dan bengkok 
2) Berenang naik turun dari bagian dasar permukaan air 
3) Tahap perkembangan pupa 2-6 hari, kulit pupa pecah dan  
menjadi nyamuk dewasa keluar serta terbang.  
d. Dewasa  
Nyamuk dewasa yang baru keluar dari pupa, berhenti sejenak 
di atas permukaan air untuk mengeringkan tubuhnya terutama sayap-
sayapnya dan sesudah mampu mengembangkan sayapnya, nyamuk 
dewasa terbang mencari makan. Menurut Bangkele & Safriyanti. 
(2016, h. 47,48), nyamuk dapat bertahan hidup pada suhu rendah 
(10°C), tetapi metabolismenya menurun atau bahkan terhenti bila 
suhunya turun sampai dibawah suhu kritis 4,5°C. Pada suhu yang 
lebih tinggi dari 35°C  juga menglami perubahan dalam arti lebih 
lambatnya proses-proses fisiologis, rata-rata suhu optimum untuk 





penguapan air dari tubuh nyamuk sehingga dapat memperpendek 
umur nyamuk. 
2. Morfologi Aedes sp. 
Nyamuk Aedes sp. betina suka bertelur di atas permukaan air pada 
dinding vertikal bagian dalam tempat-tempat yang berisi sedikit air. Air 
harus jernih dan terlindung dari cahaya matahari langsung. Tempat air 
yang dipilih ialah tempat air di dalam dan dekat rumah. 
Jentik Aedes sp. umumnya ditemukan di drum, tempayan, gentong 
atau bak mandi di rumah keluarga Indonesia yang kurang diperhatikan 
kebersihannya. Daerah yang sumurnya berair asin atau persediaan air 
minumnya tidak terdapat secara teratur; seperti di daerah pantai, 
penduduk biasanya menyimpan air hujan dalam drum berkapasitas 200 
liter. Besarnya container dan lamanya air disimpan di dalamnya 
mengakibatkan banyak nyamuk yang dapat berasal dari drum itu.  
Tempat air yang tertutup longgar lebih disukai oleh nyamuk betina 
sebagai tempat bertelur, dibandingkan dengan tempat air yang terbuka. 
Karena tutupnya jarang dipasang secara baik dan sering dibuka 
mengakibatkan ruang di dalamnya relative lebih gelap dibandingkan 
dengan tempat air yang terbuka (Soedarmo, 2009, h.20-21). 
a. Telur  
Telur berwarna hitam dengan ukuran kurang lebih 0,88 mm berbentuk 





atau menempel pada dinding tempat penampungan air. Telur dapat  
bertahan sampai kurang lebih 6 bulan di tempat kering. 
 
Gambar 2. Telur Nyamuk Aedes sp. 
(Sumber Freudenrich, 2019) 
 
b. Jentik /larva  
Jentik Ae. albopictus, kepala berbentuk bulat silindris, antena 
pendek dan halus dengan rambut-rambut berbentuk sikat di bagian 
depan kepala, pada ruas abdomen VIII terdapat gigi sisir yang khas 
dan tanpa duri pada bagian lateral thorax (yang membedakannya 
dengan Ae. aegypti), berukuran lebih kurang 5 mm. Dalam 
membedakan instar dari larva Ae. albopictus dapat dipakai perbedaan 
lebar seperti pada Ae. aegypti yaitu:  instar I dengan lebar kepala lebih 
kurang 0,3 mm, instar II lebar kepalanya lebih kurang 0,45 mm, instar 
III lebar kepala lebih kurang 0,65 mm, instar IV lebar kepala lebih 
kurang 0,95 mm (Boesri, 2011, h.120).  
Perbedaan jentik Aedes aegypti dan Aedes albopictus dapat 





delapan. Aedes aegypti  memiliki comb yang bergerigi berbentuk 













Gambar 3. Jentik Nyamuk Aedes sp. 











Gambar 4. Comb Jentik Aedes aegypti 













Gambar 5. Comb Jentik Aedes albopictus 





c. Pupa  
Pupa berbentuk seperti “koma” bentuknya lebih besar namun lebih 
ramping dibandingkan larva (jentik) nya. Pupa Aedes sp. berukuran 








Gambar 6. Pupa Nyamuk Aedes sp. 
(Sumber Kemenkes RI, 2017) 








Gambar 7. Nyamuk Aedes aegypti dan Nyamuk Aedes albopictus 
(Sumber CDC, 2019) 
Nyamuk dewasa berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan rata-
rata nyamuk lain dan mempunyai warna dasar hitam dengan bintik-





(punggung) Aedes aegypti berbentuk seperti siku yang berhadapan 
(scutum/lyre-shaped), sedangkan Aedes albopictus berbentuk lurus di 
tengah-tengah punggung (scutum/median stripe) (Sigit, et al, 2006, 
h.32). 
3. Kebiasaan menghisap darah  
 Aedes sp. bersifat antropofilik (senang sekali kepada manusia) dan 
hanya nyamuk betina yang menggigit. Nyamuk betina biasanya menggigit 
di dalam rumah, kadang-kadang di luar rumah, di tempat yang agak gelap. 
Pada malam hari nyamuk beristirahat dalam rumah pada benda-benda 
yang digantung, seperti pakaian, kelambu, pada dinding dan di bawah 
rumah dekat tempat berbiaknya, biasanya di tempat yang lebih gelap. 
Nyamuk ini mempunyai kebiasaan menggigit berulang (multiple biters), 
yaitu menggigit beberapa orang secara bergantian dalam waktu singkat. 
Hal ini disebabkan karena nyamuk Aedes sp. sangat sensitive dan mudah 
terganggu. Keadaan ini sangat membantu Aedes sp. dalam memindahkan 
virus dengue ke beberapa orang sekaligus sehingga dilaporkan adanya 
beberapa penderita demam dengue atau DHF di satu rumah. Nyamuk 
jantan tertarik juga pada manusia bila melakukan perkawinan, tetapi tidak 
menggigit (Soedarmo, 2009, h. 22). 
4. Bionomik Aedes sp. 
Bionomik adalah kesenangan memilih tempat perindukan 
(breeding habit), kesenangan menggigit (feeding habit) dan kesenangan 





berupa genangan-genangan air yang tertampung di suatu wadah yang 
biasa disebut suatu kontainer dan bukan pada genangan-genangan air di 
tanah. Pada waktu survei larva/jentik, konteiner ini di bedakan sebagai 
berikut: 
a. Tempat penampungan air (TPA), yaitu tempat –tempat untuk 
menampung air guna keperluan sehari hari seperti : drum, tempayan, 
bak mandi, bak WC, ember dan lain-lain. 
b. Bukan tempat penampunagn air (non TPA), yaitu tempat-tempat 
yang minum hewan piaraan (ayam, burung dan lain lain), barang 
bekas (kaleng, ban, botol dan pecahan gelas), vas kembang 
perangkap semut, penampungan air dispenser dan sebagainya. 
c. Tempat penampungan air buatan alam (alamiah/natural) seperti : 
lubang pohon, lubang batu, pelepah daun, tempurung kelapa, kulit 
kerang, pangkal pohon pisang, potongan bambu. Konteiner ini  pada 
umumnya  biasanya ditemukan disekitar rumah dan tidak jauh dari 
rumah. 
Pada keadaan optimum pertumbuhan telur sampai menjadi nyamuk 
dewasa memerlukan waktu kira-kira 10 hari  (7-14 hari). Kebiasaan 
menggigit dari Aedes sp. pada pagi hingga sore hari, yaitu pada pukul 
08.00 - pukul 12.00. Lebih banyak menggigit di dalam rumah dari pada di 
luar rumah. Nyamuk ini sangat senang darah manusia dan bisa mengigit 
beberapa kali. Hal ini di sebabkan pada siang hari orang sedang aktif, 





tersebut sudah bergerak, nyamuk terbang menggigit orang lain sampai 
cukup darah untuk pertumbuhan dan perkembangan telurnya. Kebiasaan 
hinggap istirahat, lebih banyak di dalam rumah, yaitu pada benda-benda 
yang bergantungan, berwarna gelap, dan tempat-tempat lain yang 
terlindung, juga di dalam sepatu. Jarak terbang nyamuk di perkirakan 50-
100 meter. (Depkes RI, 2007, h. 5-6). 
B. Demam Berdarah Dengue (DBD)  
1. Sejarah DBD  
Istilah dengue telah lama dikenal, tetapi asal istilah ini masih 
simpang siur. Salah satu pendapat kata dengue berasal dari bahasa 
Spanyol yaitu dengeuro yang berarti dandy atau sopan santun. Di 
Indonesia istilah Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) diterjemahkan 
sebagai Demam Berdarah Dengue (DBD). Penyakit itu pertama kali 
dicurigai pada tahun 1962 di Surabaya dan di Jakarta. Penyakit itu 
menyerang anak-anak dengan gejala demam, shok, dan perdarahan. 
Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 1968 sudah dapat dipastikan 
bahwa penyakit tersebut disebabkan oleh virus dengue (Sutaryo, 2004, h. 
l31).  
Permulaan penyakit biasanya mendadak. Gejala prodorma meliputi 
nyeri kepala, nyeri berbagai bagian tubuh, anoreksi, rasa mengigil, dan 
malaise. Pada umumnya ditemukan sindrom trias yaitu demam tinggi, 






2. Penularan Demam Berdarah Dengue 
Nyamuk demam berdarah biasanya akan terinfeksi virus dengue 
saat menghisap darah dari penderita yang berada dalam fase demam 
akut. Bila penderita digigit nyamuk penular, maka virus dalam darah 
akan ikut terhisap masuk kedalam lambung nyamuk, selanjutnya virus 
akan memperbanyak diri dan tersebar diberbagai jaringan tubuh nyamuk 
termasuk di dalam kelenjar liurnya. Setelah masa inkubasi ekstrinstik 
selama 8-10 hari kelenjar air liur nyamuk menjadi terinfeksi dan virus 
disebabkan ketika nyamuk yang terinfeksi mengigit dan menginjeksikan 
air liur ke luka gigitan pada orang lain.  
3. Pengendalian Vektor DBD 
Pengendalian vektor dapat dilakukan dengan pengelolaan 
lingkungan secara fisik atau mekanis, penggunaan agen biotik, kimiawi, 
baik terhadap vektor maupun tempat perkembangbiakannya dan/atau 
perubahan perilaku masyarakat serta dapat mempertahankan dan 
mengembangkan kearifan lokal sebagai alternatif. Penyakit tular vektor 
merupakan penyakit yang menular melalui hewan perantara (vektor). 
Penyakit tular vektor meliputi malaria, arbovirosis seperti Dengue, 
Chikungunya, Japanese B Encephalitis (radang otak), filariasis limfatik 
(kaki gajah), pes (sampar) dan demam semak (scrub typhus). Penyakit 
tersebut hingga kini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di 
Indonesia dengan angka kesakitan dan kematian yang cukup tinggi dan 





vektor merupakan satu diantara penyakit yang berbasis lingkungan yang 
dipengaruhi oleh lingkungan fisik, biologi.   Metode pengendalian fisik 
dan mekanis adalah upaya-upaya untuk mencegah, mengurangi, 
menghilangkan habitat perkembangbiakan dan populasi vektor secara 
fisik dan mekanik.  
Menurut Kepmenkes (2010), beberapa metode pengendalian 
vektor yang telah diketahui dan digunakan antra lain: 
a. Modifikasi dan manipulasi lingkungan tempat perindukan (3M, 
pembersihan lumut, penanaman bakau, pengeringan, pengaliran/ 
drainase, dan lain-lain), pemasangan kelambu, memakai baju 
lengan panjang, penggunaan hewan sebagai umpan nyamuk (cattle 
barrier), pemasangan kawat kasa. 
b. Pengendalian dengan menggunakan agen biotik Predator pemakan 
jentik (ikan, mina padi dan lain-lain), Bakteri, virus, fungi, 
manipulasi gen (penggunaan jantan mandul) dll. 
c. Metode pengendalian secara kimia Surface spray (IRS) Kelambu 
berinsektisida, larvasida. 
C. Tanaman Faloak  
1. Klasifikasi 
Nama faloak merupakan nama lokal yang diberikan oleh 
masyarakat NTT, khususnya Timor untuk pohon S. comosa. Sterculia 
comosa teridentifikasi berdasarkan SK No. 1135/IPH.1.02/If.8/IX/2010 





Bogor Tahun 2010 (Ranta, 2011). Tantra, 1976 (Ranta, 2011) 
melaporkan bahwa S. comosa memiliki beberapa nama lokal, seperti 
bangilan (Manado), bingiladu (Gorontalo), kalimana olimana (Tobelo), 
kaita (Pulau Sula di Maluku), lahea (Pulau Mangas), kayu pani (Pulau 
Buru), susulangit (Pulau Seram). Zipcodezoo, 2010 (Ranta, 2011), 
menjelaskan bahwa S. comosa merupakan flora berbentuk pohon yang 
termasuk family Sterculiaceae dan secara taksonomi dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut:  
Kingdom : Plantae  
Phylum : Tracheophyta  
Class : Magnoliopsida  
Order : Malvales  
Family : Sterculiaceae  
Genus : Sterculia  
Spesies : Sterculia comosa. 
2. Morfologi 
Faloak merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki 
kemampuan untuk tumbuh dan berkembang dengan baik dikondisi alam 
seperti di NTT yang tergolong wilayah kering karena hanya memiliki 
empat bulan basah dengan curah hujan 1.470 mm  pada tahun 2008, serta 
suhu rata-rata di atas 27°C (BPS NTT, 2009). Faloak yang tumbuh di 
Kota Kupang dan sekitarnya pada umumnya tumbuh di atas tanah yang 
bersolum dangkal dan berbatu. Bahkan semua pohon yang diamati dalam 





menunjukkan bahwa faloak tumbuh di hutan primer pada lingkungan 
tanah bertekstur liat/lempung berpasir atau berbatu-batu (rocky soil) pada 
ketinggian 300m di atas permukaan laut. Namun hal ini sangat berbeda 
dengan faloak yang dilaporkan pada penelitian ini, yakni bertempat 
tumbuh tersebar dalam Kota Kupang  pada tanah yang berbatu, 
sedangkan informasi persebaran faloak di NTT maupun di Timor, sampai 







Gambar 8. Tumbuhan Faloak (Sterculia comosa) di Kupang, NTT 
(Sumber Ranta, 2011) 
 
3. Kegunaan tanaman  
Tanaman faloak banyak memiliki manfaat terutama  
mengkomsumsi olahan kulit faloak yaitu; mampu membantu 
menangkal radikal bebas, menguatkan sistem kekebalan tubuh, mampu 
membasmi kuman, virus dan mikroba lain, mengurangi 
radang dan pembengkakan, mengobati anemia, mencegah hipertensi, 
mengobati demam berdarah obat anti hepatitis. 





A. Jenis dan rancangan penelitian 
1. Jenis penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 
Experiment yaitu kegiatan percobaan, yang bertujuan untuk mengetahui 
suatu gejala yang timbul sebagai akibat perlakuan tertentu (Notoatmodjo, 
2012, h.50). Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas kulit kayu 
faloak terhadap kematian nyamuk Aedes sp.  
2. Rancangan penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan eksperimen sungguhan (true 
experiment) yaitu dengan kelompok kontrol (one grup pre-post test design 
with control group) (Notoatmodjo, 2012, h.58), dengan menggunakan 20 
ekor nyamuk Aedes sp. pada setiap kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan sebagai sampel penelitian. 








Gambar 9. Kerangka Konsep 
Variabel terikat 
Jumlah kematian 
nyamuk Aedes sp. 
Variabel bebas 
1. Ekstrak kulit pohon 
faloak konsentrasi 30% 
2. Ekstrak kulit pohon 
faloak konsentrasi 60% 
3. Ekstrak kulit pohon 
faloak konsentrasi 90% 
4. Perbedaan efektivitas 
esktrak kulit pohon 
faloak konsentrasi 30%, 
60% dan 90% 
Variabel pengganggu 




C. Variabel Penelitian  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel bebas 
a. Ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 30% 
b. Ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 60% 
c. Ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 90% 
d. Perbedaan efektivitas esktrak kulit pohon faloak konsentrasi 30%, 60% 
dan 90% 
 
2. Variabel terikat : Jumlah kematian nyamuk Aedes sp. 
 
3. Variabel pengganggu : Suhu dan kelembaban udara  
D. Definisi Operasional 
Tabel 1  
Definisi Operasional 






Kulit pohon faloak yang dihaluskan 
untuk mendapatkan serbuk sebanyak 30 
gram dan direndam dalam 100 ml air 
selama 24 jam, diperas sehingga 
menghasilkan ekstrak sebanyak 20 ml 
sebagai pembunuh nyamuk Aedes sp.  








Kulit pohon faloak yang dihaluskan 
untuk mendapatkan serbuk sebanyak 60 
gram dan direndam dalam 100 ml air 
selama 24 jam, diperas sehingga 
menghasilkan ekstrak sebanyak 20 ml 
sebagai pembunuh nyamuk Aedes sp.  








Kulit pohon faloak yang dihaluskan 
untuk mendapatkan serbuk sebanyak 90 
gram dan direndam dalam 100 ml air 
selama 24 jam, diperas sehingga 
menghasilkan ekstrak sebanyak 20 ml  
sebagai pembunuh nyamuk Aedes sp.  








Perbandingan efektivitas ekstrak kulit 
pohon faloak dosis 30 gram / 100 ml 
air, 60 gram / 100 ml air dan 90 gram / 












Banyaknya nyamuk Aedes sp. yang mati 
setelah terpapar ekstrak kulit pohon 
faloak konsentrasi 30%, 60%, 90% 
dengan variasi waktu 15 menit, 30 
menit, 45 menit dan 60 menit. 
Rasio  Counter  
 
E. Hipotesis Penelitian  
Ho  : Tidak ada perbedaan efektivitas ekstrak kulit pohon faloak dengan 
konsentrasi 30%, 60%, 90% dan kontrol terhadap kematian nyamuk 
Aedes sp. 
Ha : Ada perbedaan efektivitas ekstrak kulit pohon faloak dengan 
konsentrasi 30%, 60%, 90% dan kontrol terhadap kematian nyamuk 
Aedes sp. 
F. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi pada penelitian ini adalah semua nyamuk Aedes sp. hasil rearing 
(ternak) dari jentik yang diambil di Kelurahan Liliba. 
2. Sampel  
Sampel pada penelitian ini adalah nyamuk Aedes sp. sebanyak 400 ekor. 
Teknik penentuan sampel dengan teknik purposive sampling yaitu 
pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2000, h. 61). Kriteria sampel 
yang diambil yaitu nyamuk Aedes sp. hasil rearing (ternak) dan umur 





G. Metode pengumpulan Data 
Jenis data penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Data primer 
Data primer diperoleh dari penelitian uji efektifitas ekstrak kulit pohon 
faloak dengan konsentrasi 30%, 60%, 90% terhadap kematian nyamuk Aedes 
sp.  
a. Prosedur penelitian  
1) Persiapan  
a) Rearing (ternak) nyamuk Aedes sp. 
(1) Alat  
(a) Cidukan  
(b) Nampan  
(c) Pipet tetes 
(d) Kurungan nyamuk  
(e) Botol air gula  
(f) Aspirator  
(g) Papercup 
(2) Bahan   
(a) Kapas  
(b) Gula  
(c) Air  
(d) Jentik nyamuk Aedes sp. 
(3)  Pelaksanaan rearing  
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(a) Jentik Aedes sp. diambil dengan menggunakan cidukan 
 pada tempat penampungan air. 
(b) Jentik dipipet menggunakan pipet tetes dan dimasukkan ke 
 dalam botol yang sudah terisi air. 
(c) Botol yang sudah berisi jentik nyamuk Aedes sp. dibawa ke 
 Laboratorium Entomologi Jurusan Kesehatan Lingkungan. 
(d) Jentik nyamuk Aedes sp. tersebut dimasukkan ke dalam 
 kurungan nyamuk untuk rearing. 
(e) Jentik diamati hingga menjadi nyamuk dewasa. 
(f) Setelah nyamuk dewasa, botol yang berisi air gula 
 dimasukkan ke dalam kurungan nyamuk dan mulut botol 
 ditutup dengan kapas yang sudah dibasahi dengan air gula. 
(g) Nyamuk Aedes sp. dibiarkan selama dua hari untuk masa 
 adaptasi. 
(h) Setelah masa adaptasi nyamuk diambil menggunakan aspirator 
 dan dimasukkan ke dalam papercup untuk perlakuan. 
2) Pembuatan ekstrak kulit pohon Faloak 
a) Alat  
(1) Timbangan Analitik 
(2) Sendok / spatula 
(3) Lesung Batu 
(4) Gelas ukur  
(5) Beaker glass 
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(6) Saringan  
(7) Nampan  
b) Bahan  
(1) Kulit pohon Faloak  
(2) Air  
(3) Label 
c) Pelaksanaan pembuatan ektrak kulit pohon faloak  
(1) Menyiapkan alat dan bahan  
(2) Kulit pohon faloak dikeringkan pada suhu ruangan selama 7 hari 
(3) Setelah kering kulit pohon faloak ditumbuk sampai halus 
menggunakan lesung  
(4) Kulit pohon faloak diayak sampai halus  
(5) Serbuk kulit pohon faloak yang sudah halus ditimbang, timbang 
sesuai dosis yang dibutuhkan (30 gram, 60 gram, 90 gram) 
menggunakan timbangan analitik 
(6) Hasil timbangan serbuk kulit pohon faloak di masukkan ke dalam 
beaker glass 200 ml dan beri label 
(7) Ditambahkan air sebanyak 100 ml 
(8) Dan diendapkan selama 24 jam  
(9) Setelah proses pengendapan selama 24 jam, ekstrak kulit pohon 
faloak disaring menggunakan kain dan diperas hingga 




3) Tahap perlakuan  
a) Alat  
(1) Aspirator  
(2) Papercup 
(3) Pinset  
(4) Stopwatch  
b) Bahan  
(1) Nyamuk Aedes sp. 
(2) Air  
(3) Kapas  
(4) Kertas label  
(5) Ekstrak kulit pohon faloak  
(6) Kain  
c) Pelaksanaan tahap perlakuan  
(1) Mempersiapkan 3 buah papercup untuk setiap perlakuan dengan 
diberi label yaitu: 
(a) Satu papercup untuk perlakuan ekstrak kulit pohon faloak 
dengan konsentrasi 30% sebanyak 20 ml 
(b) Satu papercup untuk perlakuan ekstrak kulit pohon faloak 
dengan konsentrasi 60% sebanyak 20 ml 
(c) Satu papercup untuk perlakuan ekstrak kulit pohon faloak 
dengan konsentrasi 90% sebanyak 20 ml 




(2) Ekstrak kulit pohon faloak dicelupkan dengan kapas dan biarkan 
sampai meresap, kemudian dimasukkan dalam papercup  
(3) Pada kontrol, kapas dicelupkan dengan air tanpa ektrak kulit 
pohon faloak 
(4) Masing-masing papercup dimasukkan 20 ekor nyamuk Aedes 
sp. yang diambil dari kurungan dengan menggunakan aspirator 
(5) Menghitung waktu kontak nyamuk Aedes sp. dengan ekstrak 
kulit pohon faloak selama 15 menit, 30 menit, 45 menit, dan 60 
menit 
(6) Setelah waktu 15 menit, 30 menit, 45 menit dan 60 menit 
menghitung jumlah kematian nyamuk pada masing-masing 
konsentrasi ekstrak kulit pohon faloak dan mencatat jumlah 
kematian nyamuk Aedes sp. 
(7) Setelah 60 menit nyamuk dipindahkan pada papercup yang 
tidak terpapar atau tidak memakai ekstrak kulit pohon faloak 
(8) Dan dibiarkan selama 24 jam 
(9) Catat hasil 
(10) Mengulangi langkah-langkah yang sama untuk pengulangan 












































Gambar 10. Skema Penelitian  
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2. Data sekunder  
Data sekunder diperoleh dari Profil Kesehatan Nasional dan Profil kesehatan 
Kota Kupang Nusa Tenggara Timur (NTT) yang terkait dengan jumlah kasus 
demam berdarah (DBD) tahun 2016, 2017 dan 2018. 
H. Pengolahan Data 
1. Pemeriksaan Data (Editing) 
Memeriksa kelengkapan data efektivitas ekstrak kulit pohon faloak. 
2. Memasukkan Data (Entry) 
Memasukkan data pada tabel hasil penelitian dan program SPSS 15 for 
windows. 
3. Menyajikan data dalam bentuk tabel (Tabulating) adalah data dari hasil 
penelitian perlakuan penggunaan ekstrak kulit pohon faloak dengan 
konsentrasi yang berbeda terhadap kematian nyamuk Aedes sp. pada waktu 
15 menit, 30 menit, 45 menit, dan 60 menit. 
I. Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel, 
kemudian dianalisa secara statistik menggunakan Uji Anova (analysis of 
variance) dengan nilai α = 5%. Uji Anova (Analysis of varian) digunakan 
untuk menguji hipotesis komparatif yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan antara lebih dari dua kelompok perlakuan atau pengamatan. 
(Rahmawati, 2016, h. 31). Jika nilai sig < nilai α (0.05) maka Ha diterima 
artinya ada perbedaan antara konsentrasi 30%, 60% dan 90% terhadap 
kematian nyamuk Aedes sp., dan jika nilai sig > nilai α (0.05) maka Ho 
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diterima artinya ada perbedaan antara konsentrasi 30%, 60% dan 90% terhadap 
kematian nyamuk Aedes sp. 
Dalam pengujian ini, apabila kematian kontrol antara 5-20% maka 
untuk koreksi kematian pada kelompok uji digunakan rumus ABBOTS, 
sebagai berikut: 
Rumus ABBOTS : 
 
 
Efektifitas ekstrak kulit pohon faloak kering berdasarkan standar 
menurut WHO tahun 1981 (Sayono, 2012, h.267) hasil pengujian kerentanan 
nyamuk terhadap insektisida dikelompokkan menjadi 3, yaitu rentan (kematian 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  
Penelitian uji ektefetivitas ekstrak kulit pohon faloak (Sterculia comosa) 
sebagai pembunuh nyamuk Aedes sp. dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 
2019 sampai 01 Mei 2019 di Laboratorium Entomologi Kesehatan Kupang 
Program Studi Kesehatan Lingkungan. 
Lokasi pengambilan jentik dan pupa Aedes sp. pada tempat 
penampungan air di Kelurahan Liliba. kemudian diternak (rearing) dalam 
kurungan nyamuk di Laboratorium Entomologi Program Studi Kesehatan 
Lingkungan, selama dua hari hingga menjadi nyamuk Aedes sp.  
Penelitian efektivitas ekstrak kulit pohon faloak dilakukan dengan 
konsentrasi 30%, 60%, 90% terhadap kematian nyamuk Aedes sp. yang 
dilakukan sebanyak lima kali pengulangan dengan waktu kontak 15 menit, 30 
menit, 45 menit, 60 menit dan 24 jam.  
Rata-rata kematian nyamuk Aedes sp. dengan menggunakan ekstrak kulit 
pohon faloak dapat dilihat pada tabel 2, 3 dan 4 dan hasil analisa menggunakan 
uji Anova dapat dilihat pada tabel 5 dan 6. 
1. Efektivitas Ekstrak Kulit Pohon Faloak Konsentrasi 30% 
Efektivitas ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 30% terhadap kematian 
nyamuk Aedes sp. yang dilakukan sebanyak lima kali pengulangan, dapat 



























R % R % 
15 menit 
20 
0.4 2 0,2 1 31°C  60% 
30 menit 1.4 7 0,2 1  31°C  60% 
45 menit 2 10 0,2 1  31°C  60% 
60 menit 1.6 8 0,2 1 31°C  60% 
24 jam 5.4 27 2 10 31°C  60% 
ABBOTS (24 
jam) 
    18.89       
  
R = Rata-rata 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata kematian nyamuk Aedes sp. 
tertinggi setelah kontak dengan ekstrak kulit pohon faloak dosis 30% ada 
pada 24 jam sebesar 5.4 ekor  (27%) dan kematian nyamuk Aedes sp. 
terendah ada pada 15 menit sebesar 0.4 ekor (2%). Kematian kontrol selama 
24 jam sebesar 2 ekor (10%) dan hasil koreksi menggunakan rumus 
ABBOTS kematian nyamuk Aedes sp. uji selama 24 jam menjadi 18,89%. 
 
2. Efektivitas Ekstrak Kulit Pohon Faloak Konsentrasi 60% 
Efektivitas ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 60% terhadap kematian 
nyamuk Aedes sp. yang dilakukan sebanyak lima kali pengulangan, dapat 


























R % R % 
15 menit 
20 
1  5 0.2 1 31°C  60% 
30 menit 2  10 0.2 1 31°C  60% 
45 menit 2.8  14 0.2 1 31°C  60% 
 60 menit 2.8 14 0.2 1 31°C  60% 
24 jam 5.2 28 2 10 31°C  60% 
ABOTS 
(24 jam) 
    20       
  
R = Rata-rata 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata kematian nyamuk Aedes sp. 
tertinggi setelah kontak dengan ekstrak kulit pohon faloak dosis 60% ada 
pada 24 jam sebesar 5.2 ekor  (28%) dan kematian nyamuk Aedes sp. 
terendah ada pada 15 menit sebesar 1 ekor (5%).  Kematian kontrol selama 
24 sebesar 2 ekor (10%) dan hasil koreksi menggunakan rumus ABBOTS, 
kematian nyamuk Aedes sp. uji selama 24 jam menjadi 20%. 
 
3. Efektivitas Ekstrak Kulit Pohon Faloak Konsentrasi 90% 
Efektivitas ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 90% terhadap kematian 
nyamuk Aedes sp. yang dilakukan sebanyak lima kali pengulangan, dapat 



























R % R % 
15 menit 
20 
2.2 11 0,2 1 31°C  60% 
30 menit 2.4 12 0,2 1 31°C  60% 
45 menit 2.8 14 0,2 1 31°C  60% 
60 menit 2.6 13 0,2 1 31°C  60% 
24 jam 6.4 32 2 10 31°C  60% 
ABBOTS 
(24 jam) 
    24.44       
  
R = Rata-rata 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata kematian nyamuk Aedes sp. 
tertinggi setelah kontak dengan ekstrak kulit pohon faloak dosis 90% ada 
pada 24 jam sebesar 6.4 ekor  (32%) dan kematian nyamuk Aedes sp. 
terendah ada pada 15 menit sebesar 2.2 ekor (11%). Kematian kontrol 
selama 24 sebesar 2 ekor (10%) dan hasil koreksi menggunakan rumus 
ABBOTS, kematian nyamuk Aedes sp. uji selama 24 jam menjadi 24,44%. 
 
4. Hasil Analisa Statistik 
Hasil analisa statistik menggunakan Uji Anova untuk mengetahui perbedaan 
efektivitas ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 30%, 60% dan 90% 








Hasil Analisa Statistik Menggunakan Uji Anova 
 
ANOVA 
Nyamuk Aedes aegypti 
 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 54.550 3 18.183 6.735 .004 
Within Groups 43.200 16 2.700   
Total 97.750 19    
Berdasarkan hasil analisa varian (Anova), yang menunjukkan 
perbedaan efektivitas yang signifikan dari ketiga konsentrasi ekstrak kulit 
pohon faloak terhadap jumlah kematian nyamuk Aedes sp. (p value = 
0,004), seperti yang dilihat pada tabel 5. 
Tabel 6. 
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (LSD) Kematian Nyamuk Aedes sp. Pada 









(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
0 30 -3.400
*
 1.039 .005 -5.60 -1.20 
60 -3.200
*
 1.039 .007 -5.40 -1.00 
90 -4.400
*
 1.039 .001 -6.60 -2.20 
30 0 3.400
*
 1.039 .005 1.20 5.60 
60 .200 1.039 .850 -2.00 2.40 
90 -1.000 1.039 .350 -3.20 1.20 
60 0 3.200
*
 1.039 .007 1.00 5.40 
30 -.200 1.039 .850 -2.40 2.00 
90 -1.200 1.039 .265 -3.40 1.00 
90 0 4.400
*
 1.039 .001 2.20 6.60 
30 1.000 1.039 .350 -1.20 3.20 





Berdasarkan hasil uji beda nyata terkecil (LSD), terdapat perbedaan 
kematian nyamuk kelompok kontrol dan nyamuk pada kelompok uji pada 
semua konsentrasi (sig < α = 0,05). Sedangkan, tidak terdapat perbedaan 
kematian nyamuk Aedes sp. pada berbagai konsentrasi ektrak kulit pohon 
faloak yaitu 30%, 60% dan 90%.  
B. Pembahasan 
Hasil penelitian uji ekstrak kulit pohon faloak konsentrasi 30% 
menunjukan rata-rata persentase kematian nyamuk Aedes sp. dengan waktu 
kontak 15 menit (2%), 30 menit (7%), 45 menit (10%), 60 menit (8%) dan 24 
jam (27%). Konsentrasi 60% dengan waktu kontak 15 menit (5%), 30 menit 
(10%), 45 menit (14%), 60 menit (14%) dan 24 jam (28%). Konsentrasi 90% 
dengan waktu kontak 15 menit (11%), 30 menit (12%), 45 menit (14%), 60 
menit (14%) dan 24 jam 6.4 ekor (32%). Kematian nyamuk pada kelompok 
kontrol pada 15 menit (1%), 30 menit (1%), 45 menit (1%), 60 menit (1%) dan 
24 jam (10%). Rata-rata suhu dan kelembaban udara saat penelitian 31°C dan 
60%, menurut Bangkele & Safriyanti. (2016, h. 47,48), pada suhu yang lebih 
tinggi dari 35°C dan kelembaban yang lebih dari 60% juga dapat mengalami 
perubahan dalam arti lebih lambatnya proses-proses fisiologis maka dari itu 
dapat disimpulkan bahwa kematian nyamuk akibat ekstrak kulit pohon faloak. 
Melihat bahwa pada dosis tertinggi terjadi kematian nyamuk yang tinggi 
dan semakin kecil dosis yang diberikan semakin kecil pula kematian nyamuk 





cenderung berbanding lurus dengan dosis ekstrak kulit pohon faloak yang 
dipaparkan. Efektivitas dari berbagai dosis tersebut yang divariasikan terhadap 
jumlah nyamuk Aedes sp. yang mati berbeda-beda. Jika dosis semakin besar 
maka kadar racun yang ada semakin tinggi sehingga mempengaruhi efektivitas 
terhadap jumlah kematian nyamuk Aedes sp. 
Menurut Depkes RI (2003, h.61) menyatakan apabila kematian kontrol 
antara 5-20% maka untuk koreksi harus digunakan rumus ABBOTS. Hasil 
analisa dengan rumus ABBOTS diketahui efektivitas ekstrak kulit pohon faloak 
konsentrasi 30% dengan waktu kontak 24 jam (18.89%), konsentrasi 60% 
dengan waktu kontak 24 jam (20%), konsentrasi 90% dengan waktu 24 jam 
(24.44%). 
Hasil analisa varian (Anova), yang menunjukkan perbedaan efektivitas 
yang signifikan dari ketiga konsentrasi ekstrak kulit pohon faloak terhadap 
jumlah kematian nyamuk Aedes sp. (p value = 0,004). Adanya perbedaan 
kematian nyamuk pada perlakuan berbagai konsentrasi tersebut disebabkan 
karena konsentrasi ekstrak kulit pohon faloak yang bervariasi antara satu sama 
lainnya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
maka tingkat kematian nyamuk juga semakin tinggi, hal ini dikarenakan semakin 
tinggi konsentrasi bahan aktif yang terdapat di dalam ekstrak kulit pohon faloak 
maka akan semakin tinggi pula kematian terhadap nyamuk Aedes sp. 
Menurut Ranta, 2011 (Tenda et al.) kulit pohon faloak mengandung 





Jean Bruneton, 1999 (Anonim, 2018) senyawa-senyawa alkaloid, flavonoid, 
saponin, steroid dan triterpenoid tersebut memiliki fungsi, yaitu mempengaruhi 
fungsi saraf, dengan menghambat enzim kolinesterase, akan terjadi gangguan 
transmisi rangsang yang menyebabkan menurunnya koordinasi otot, dan 
kematian bagi nyamuk Aedes sp. Cara kerja senyawa-senyawa tersebut adalah 
dengan bertindak sebagai stomach poisoning atau racun perut. 
Perlakuan pada penelitian ini dengan cara membasahi kapas dengan 
ekstrak kulit faloak, selanjutnya nyamuk menghisap ekstrak yang terdapat pada 
kapas tersebut sehingga berfungsi sebagai racun pencernaan atau racun perut. 
Berdasarkan hal tersebut, kematian nyamuk Aedes sp. karena efek dari faloak 
karena di dalam kulit pohon faloak terdapat senyawa kimia yang dapat 
membunuh nyamuk. 
Namun jika dibandingkan dengan standar WHO tahun 1981 (Sayono, 
2012, h.267) insektisida dikatakan efektif apabila kematian nyamuk Aedes sp. 
98-100%. Maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak faloak belum efektif sebagai 
insektisida terhadap kematian nyamuk Aedes sp. dengan waktu kontak 24 jam 
yaitu hanya mencapai 18.89% pada konsentrasi 30%, 20% pada konsentrasi 
60%, 24.44% pada konsentrasi 90%. 
Cara pembuatan ekstrak kulit faloak yang digunakan yaitu kulit pohon 
faloak dikeringkan pada suhu ruangan selama 7 hari, setelah kering kulit pohon 





selanjutnya ditimbang sebanyak 30 gram, 60 gram, 90 gram. Serbuk kulit pohon 
faloak ditambahkan air sebanyak 100 ml dan diendapkan selama 24 jam.  
Pembuatan ekstrak pada penelitian ini berbeda dengan pembuatan ekstrak 
batang pepaya (Carica papaya L.) yang dilakukan oleh Rahmawati (2016) yaitu  
menggunakan metode maserasi dan dengan pelarut berupa etanol 95%. Batang 
pepaya tua dikeringkan dengan cara diangin-anginkan dalam ruangan, dan tidak 
dengan dijemur di bawah terik matahari karena dapat menghilangkan senyawa 
aktif yang terkandung di dalam batang pepaya. Kemudian batang pepaya kering 
dihancurkan dengan cara diblender tanpa menggunakan air.  Selanjutnya 
cacahan batang pepaya kering direndam dalam pelarut etanol 95% selama 24 
jam. Ekstrak yang sudah disaring kemudian dipekatkan dengan alat vacuum 
rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak batang pepaya dengan konsentrasi 
100%. 
Digunakan pelarut etanol dalam karena etanol merupakan pelarut yang 
bersifat polar sehingga senyawa aktif seperti flavonoid dalam batang pepaya 
dapat larut dengan baik. Rendaman tersebut kemudian disaring dengan kertas 
saring untuk mendapatkan ekstrak yang diinginkan. Hasil Perlakuan dengan 
konsentrasi ekstrak batang pepaya (10%) menyebabkan kematian larva Aedes 
aegypti sebanyak 97 % pada waktu kontak 24 jam (Rahmawati, 2016).  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan disarankan bagi peneliti 
lanjut untuk pembuatan ekstrak kulit faloak menggunakan metode maserasi dan 












1. Efektivitas ekstrak kulit pohon faloak dosis 30% terhadap kematian nyamuk 
Aedes sp. setelah 24 jam berdasarkan hasil koreksi menggunakan rumus 
ABBOTS sebesar 18,89%. 
2. Efektivitas ekstrak kulit pohon faloak dosis 60% terhadap kematian nyamuk 
Aedes sp. setelah 24 jam berdasarkan hasil koreksi menggunakan rumus 
ABBOTS sebesar 20%. 
3. Efektivitas ekstrak kulit pohon faloak dosis 90% terhadap kematian nyamuk 
Aedes sp. setelah 24 jam berdasarkan hasil koreksi menggunakan rumus 
ABBOTS sebesar 24,44%. 
4. Tidak terdapat perbedaan kematian nyamuk Aedes sp. pada berbagai 
konsentrasi ekstrak kulit pohon faloak yaitu 30%, 60% dan 90%. 
B. Saran 
1. Bagi Institusi 
Menambah bahan ajar dalam perkuliahan menggunakan insektisida alami 
yang dapat membunuh nyamuk Aedes sp. 
2. Bagi Peneliti 
Disarankan bagi peneliti lanjut untuk pembuatan ekstrak kulit faloak 
menggunakan metode maserasi dan dengan pelarut berupa etanol 95 %, 
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Kupang,  15  Februari  2019 
 
Perihal  : Ijin Penggunaan Laboratorium dan Peminjaman Alat 








 Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian Tugas Akhir Mahasiswa Tingkat 
III Program Studi Kesehatan Lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang 
T.A 2018/2019, maka melalui surat ini saya memohon ijin kepada Bapak untuk 
menggunakan Laboratorium Entomologi sebagai  lokasi  penelitian  atas  nama  Putri 
Engelika Tubulau (NIM.PO.5303330161025) dengan  judul penelitian “Efektivitas 
Ekstrak Kulit Pohon Faloak (Sterculia comosa) Terhadap Kematian Nyamuk 
Aedes sp”. (daftar nama alat dan bahan yang dipinjam terlampir). 












Daftar Alat Dan Bahan Penelitian 
No. Jenis alat dan bahan Jumlah 
1. Nampan  2 buah  
2 Pipet tetes  4  buah  
4 Beaker glass 250 ml 3 buah  
6 Gelas ukur  100 ml 1 buah  
7 Thermohygro 1 buah  
8 Cawan petridis  4 buah  
9 Botol larutan gula  1 buah  
10 Kurungan  1 buah 
11 Paper cup 4 buah  
12 Timbangan analitik  1 buah  
13 Aspirator lurus 3 buah 
14 Mikroskop compound  1 buah  
16 Kertas label  1 lembar  














































































































MASTER TABEL HASIL 
EFEKTIVITAS EKSTRAK KULIT POHON FALOAK (Sterculia comosa) 















Kelompok Uji  Kelompok  
Kontrol 30% 60% 90% 




0 0 2 10 6 30 0 0 
31 59 
30 menit 2 10 2 10 6 30 0 0 
45 menit 4 20 4 20 6 30 0 0 
60 menit 4 20 4 20 6 30 0 0 




0 0 1 5 2 10 0 0 
31 56 
30 menit 1 5 1 5 2 10 0 0 
45 menit 2 10 2 10 4 20 0 0 
60 menit 2 10 3 15 4 20 0 0 




1 5 2 10 3 15 1 5 
31 60 
30 menit 2 10 2 10 3 15 1 5 
45 menit 2 10 3 15 3 15 1 5 
60 menit 0 0 1 5 2 10 1 5 




1 5 0 0 0 0 0 0 
31 65 
30 menit 1 5 0 0 0 0 0 0 
45 menit 1 5 0 0 0 0 0 0 
60 menit 1 5 0 0 0 0 0 0 




0 0 0 0 0 0 0 0 
31 56 
30 menit 1 5 5 25 1 5 0 0 
45 menit 1 5 5 25 1 5 0 0 
60 menit 1 5 6 30 1 5 0 0 





0.4 2 1 5 2.2 11 0.2 1 
31 60 
30 menit 1.4 7 2 10 2.4 12 0.2 1 
45 menit 2 10 2.8 14 2.8 14 0.2 1 
60 menit 1.6 8 2.8 14 2.6 13 0.2 1 
24 jam 5.4 27 5.2 28 6.4 32 2 10 





DATA ANALISA STATISTIK (UJI ANOVA) 
EFEKTIVITAS EKSTRAK KULIT POHON FALOAK (Sterculia comosa) 















































HASIL ANALISA STATISTIK (UJI ANOVA) 
EFEKTIVITAS EKSTRAK KULIT POHON FALOAK (Sterculia comosa) 















































DOKUMENTASI PENELITIAN  
EFEKTIVITAS EKTRAK KULIT POHON FALOAK (Sterculia Comosa)  
TERHADAP KEMATIAN NYAMUK Aedes sp. 
 











































































































































8. Pemindahan Nyamuk Aedes sp. Yang Masih Hidup Setelah Terpapar 














9. Hasil Nyamuk Aedes sp. Yang Mati Setelah Terpapar Ekstrak Kulit Pohon 














10. Hasil Nyamuk Aedes sp. dilihat menggunakan Mikroscop Stereo 
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Lampiran 7. 
